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PENUTUP

A. Kesimpulan

Langkah-langkah yang dilakukan oleh konsultan hukum dalam

mendampingi klien yang menjadi korban tindak pidana kekerasan dalam

rumah tangga yaitu :

1.

Konsultan hukum setelah menanyakan identitas klien, selanjutnya
konsultan hukum meminta klien untuk menyampaikan kronologis
peristiwa kekerasan dalam rumah tangga yang dialami, kemudian
mengklasifikasikan ke dalam bentuk-bentuk kekerasan rumah tangga
yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, atau kekerasan
ekonomi;

Konsultan hukum wajib menawarkan penyelesaian dari suatu masalah
yang dialami oleh Kklien diselesaikan secara mediasi atau melalui jalur
pengadilan; dan

Apabila proses mediasi tidak berhasil dan klien menghendaki untuk
diselesaikan secara litigasi, maka konsultan hukum akan menunjuk

advokat untuk menangani kasus tersebut.

B. Saran

Kekerasan dalam rumah tangga sudah menjadi hal yang umum didengar

oleh sebagian besar masyarakat khususnya di Indonesia. Perempuan sebagai

pihak yang rawan menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga sudah

seharusnya dilindungi oleh aparat penegak hukum. Melihat kondisi yang
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memprihatinkan ini, saran saya adalah meningkatkan kualitas seorang
konsultan hukum, sehingga klien yang mengalami permasalahan tentang
kekerasan dalam rumah tangga dapat diselesaikan tanpa harus melalui

pengadilan.
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